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This study aims to determine the effects of leadership style and motivation on Employee Performance 
PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang, either simultaneously or partialy. The hypothesis purpose 
It is suspected that there is an influence between the Democratic leadership style on the Employee 
Performance of PT. Panin Bank Atmo Branch Palembang. Allegedly there is an influence between 
Motivation on Employee Performance of PT. Panin Bank Atmo Branch Palembang. It is suspected 
that there is an influence between the Style of Democratic Leadership and Motivation simultaneously 
on the Employee Performance of PT. Panin Bank Atmo Branch Palembang. The study population was 
all employees of PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang which totaled 30 people, the study sample 
using sampling satured with details of the sample to be tested instrumen and sample data analysis by 
37 respondens. From the discussion that has been described, then conclusions can be drawn as 
follows; The results of testing the research hypothesis there is an effect of Motivation on the 
Performance of employees of PT.Panin Bank Branch Atmo Palembang, the results of testing the 
hypothesis that there is no influence of the Democratic leadership style on the performance of 
employees of PT. Panin Bank Atmo Branch Palembang, and the results of testing the hypothesis that 
there is an influence between democratic leadership style and motivation together on the performance 
of employees of PT. Panin Bank Atmo Branch Palembang. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang, baik secara simultan maupun 
parsial. Hipotesis yang di ajukan Diduga terdapat pengaruh antara Gaya kepemimpinan Demokratis 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang. Diduga terdapat pengaruh antara 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang. Diduga terdapat 
pengaruh  antara Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Motivasi secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 
Panin Bank Cabang Atmo Palembang yang berjumlah 37 orang, sampel penelitian menggunakan 
Sampling Jenuh dengan perincian sampel untuk diuji coba instrumen dan sampel analisis data sebanyak 37 
responden. Hasil pengujian hipotesis penelitian  terdapat pengaruh  Motivasi terhadap Kinerja karyawan 
PT.Panin Bank Cabang Atmo Palembang. Hasil pengujian Hipotesis bahwa  Tidak terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan  Demokratis terhadap kinerja karyawan PT.Panin Bank Cabang Atmo Palembang. Hasil 
pengujian Hipotesis bahwa terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis dan motivasi secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang. 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Motivasi dan Kinerja 
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 Tujuan organisasi dapat tercapai 
apabila kerjasama diantara para pelaku 
organisasi berjalan dengan lancar.  Seorang 
Pimpinan tidak akan dapat mengendalikan 
situasi organisasi tanpa adanya kerjasama 
yang baik dengan bawahannya. Dalam 
memberikan tugasnya seorang pemimpin 
terkadang menghadapi berbagai tingkah laku 
pegawai dalam menghadapi pekerjaannya. 
Diantaranya pegawai yang cepat tanggap 
dalam melaksanakan tugasnya, pegawai yang 
tidak mau atau tidak bisa melaksanakan 
pekerjaan, dan pegawai yang acuh dalam 
menyelesaikan tugasnya dengan baik, sesuai 
dengan yang diharapkan oleh organisasi. 
           PT. Panin Bank cabang Atmo 
Palembang Sebagai perusahaan yang  
bergerak  di bidang perbankan dan jasa 
keuangan, memiliki banyak pesaing. Dunia 
perbankan di Indonesia sangat kompetitif,  
terlihat dari  banyaknya  bank yang berdiri 
dan membuka cabang di seluruh Indonesia 
baik bank nasional maupun bank asing. 
Bank-bank tersebut berusaha  menarik 
nasabah dan senantiasa berusaha 
meningkatkan eksistensinya guna mendapat 
kepercayaan dari para nasabahnya terhadap 
bank tersebut. Seluruh perusahaan 
perbankan tersebut terus berinovasi dan 
berkembang, tentunya dengan 
mempersiapkan segala konsekuensi yang 
mungkin saja bisa terjadi. Salah satunya 
menciptakan lingkungan kerja yang baik, 
ditambah dengan gaya kepemimpinan yang 
baik yang akhirnya akan mempengaruhi  
motivasi kerja dari karyawan guna 
meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 
Atasan harus dapat memberi kontrol yang 
baik, disiplin terhadap karyawannya dan 
dapat mengambil keputusan secara tegas. 
Karena seorang pemimpin harus menjadi 
pemimpin yang baik bagi para karyawannya. 
Beberapa tahun belakangan ini, 
perekonomian dan keuangan dunia sedang 
mengalami pelemahan, dan itu berdampak 
negatif pada banyak sektor termasuk yang 
terkena imbasnya adalah dari sektor 
perbankan. Mengantisipasi hal tersebut, PT 
Panin Bank Cabang Atmo Palembang tetap 
berusaha semaksimal mungkin untuk tetap 
menjaga konsistensinya dengan 
meningkatkan kualitas dan kuantitas sistem 
perbankannya. Hal itu dilakukan guna tetap 
mendapat kepercayaan dari para nasabah. 
Sumber daya manusia sangat berperan 
besar sebagai pelaku ekonomi. 
Dengan model Gaya Kepemimpinan 
Demokratis diharapkan mampu 
mendorong perkembangan dan kemajuan 
perusahaan sehingga bisa tetap konsisten 
dan eksis sampai saat ini, namun dalam 
perkembangannya model gaya 
kepemimpinan demokratis dan  motivasi 
yang ada belum mampu membantu 
menjaga konsistensi kinerja dari para 
karyawannya. Dapat dilihat pada gambar 
1.1 mengenai Grafik Kinerja yang selalu 
mengalami fluktuasi selama 3 tahun 
terakhir pada setiap posisi jabatan. 
Gambar1.1 
Kinerja PT. Panin Bank Cab. Atmo 
Palembang Tahun 2014-2016 
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Dari gambar kinerja di atas terlihat 
adanya fluktuasi terhadap pencapaian 
kerja pada tiap bagian, hanya OM 
(Operation Manager) yang tetap stabil, 
selebihnya selalu mengalami fluktuasi 
tiap tahunnya. Penurunan yang cukup 
drastis terlihat pada bagian SA(Service 
Assistant) di tahun 2016 dan bagian AO 
(Account Officer) pada tahun 2016 yang 
mendapat rating di bawah 3 yang berarti 
berpredikat cukup. Perusahaan 
menargetkan pada tiap bagian mampu 
mencapai rating minimal 3 yaitu dalam 
Predikat baik. Meskipun begitu, nyatanya 
rating 3 dengan predikat baik yang sudah 
mampu diraih tiap bagian belum mampu 
dijaga kestabilannya sehingga fluktuasi 
masih selalu terjadi tiap tahunnya. 
Dilihat dari Gambar yang kinerja 
yang selalu mengalami fluktuasi dan tidak 
pernah stabil mengindikasikan adanya 
penurunan kinerja karyawan, hal itu juga 
merujuk pada model gaya kepemimpinan 
Demokratis yang diterapkan masih lemah. 
Karena seharusnya spesifik dari gaya 
kepemimpinan demokratis adalah 
menyesuaikan kesiapan pada diri 
karyawan sehingga mampu menimbulkan 
motivasi kerja karyawan dan 
meningkatkan kinerja karyawan.  
Dari fenomena di atas, tergambar 
bahwa  Kinerja PT. Panin Bank cabang 
Atmo Palembang dalam 3 tahun terakhir, 
telah berjalan dengan baik. Akan tetapi 
Kinerja SA dan AO masih rendah. Hal ini 
diduga karena dipengaruhi oleh Gaya 
Kepemimpinan dan Motivasi. 
Motivasi kerja juga tidak kalah 
pentingnya dalam upaya mendorong 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya sehingga dapat berjalan 
lancar. Oleh karena itu maka seseorang 
pemimpin harus berusaha untuk membuat 
iklim kerja yang kondusif sehingga para 
pegawai lebih berprestasi untuk bekerja 
dan berfikir kreatif. Seorang pemimpin 
harus dapat mempelajari karakter 
pegawaimya sehingga dapat mengevaluasi 
dirinya dan mengetahui apakah gaya 
kepemimpinannya telah sesuai dengan 
kemauan, kemampuan maupun harapan 
pegawai karena gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja yang sesuai dengan harapan 
akan memberikan peran besar dalam 
kemajuan suatu organisasi. 
PT. Panin Bank Cabang Atmo 
Palembang dalam jangka waktu tertentu, 
Pemimpin dalam tiap unit-unit cabang 
pembantu terlalu lama dilakukan rolling 
jabatan, yang mana setiap pemimpin 
cabang memiliki gaya kepemimpinan 
berbeda. Dimana setiap gaya 
kepemimpinan memiliki dampak positif 
maupun negatif atas kinerja karyawan 
dimana zaman globalisasi sekarang ini 
tentunya kebutuhan setiap karyawan akan 
semakin bertambah seiring perkembangan 
zaman.  
Alasan yang menjadi dasar dalam 
penelitian ini adalah bahwa sumber daya 
manusia menduduki peran yang cukup 
penting di dalam suatu perusahaan. 
Dengan adanya gaya kepemimpinan yang 
baik dari pemimpin dan motivasi kerja 
yang tinggi diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja yang baik. Dengan 
adanya kinerja yang baik dari karyawan , 
maka akan terjadi peningkatan pelayanan 
pada PT. Panin Bank Cabang Atmo 
palembang, sehingga akan meningkatkan 
kualitas perusahaan. Hal ini menjadikan 
PT.Panin Bank Cabang Atmo untuk lebih 
memperhatikan faktor-faktor Gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja yang baik 
sehingga membuat karyawan memiliki 
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semangat kerja yang tinggi serta ulet 
dalam bekerja, sehingga akan memberikan 
kontribusi yang positif terhadap 
perusahaan. Dengan adanya kontribusi 
tersebut diharapkan dapat tercapainya 
maksud dan tujuan PT. Panin Bank 
Cabang  Atmo palembang. 
Berdasarkan fenomena diatas 
menunjukan bahwa PT. Panin Bank 
Cabang Atmo Palembang dimana gaya 
kepemimpinan Demokratsis yang ada 
belum sesuai, pemimpin selalu menilai 
mampu dan bisa kepada para karyawannya 
dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa 
melihat sumber daya manusia dan 
lingkungan setempatnya. Motivasi kerja 




Adapun masalah yang akan 
diselesaikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Apakah Gaya Kepemimpinan 
Demokratis berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PT. Panin Bank 
Cabang Atmo Palembang ?  
2.  Apakah Motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. 
Panin Bank Cabang Atmo  
Palembang ? 
3.  Apakah Gaya Kepemimpinan 
Demokratis dan motivasi secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. 




Tujuan yang diinginkan pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis  pengaruh : 
a. Gaya kepemimpinan Demokratis 
terhadap kinerja karyawan PT. Panin 
Bank Cabang Atmo  Palembang  
b. Motivasi terhadap kinerja karyawan 
PT. Panin Bank Cabang Atmo 
Palembang  
c. Gaya kepemimpinan Demokratis dan 
motivasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan PT. Panin 
Bank Cabang Atmo  Palembang 
 
1.4.Metodologi Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran 
karakterisitik yang menyeluruh terhadap 
populasi yang diteliti, diperlukan analisis 
deskriftif. Analisis data dilakukan terhadap 
jawaban responden terhadap setiap butir 
pertanyaan dari setiap variable yang 
diteliti. Setelah dilakukan tabulasi terhadap 
setiap butir pertanyaan pada variabel yang 
diteliti, maka dilakukan analisis deskriftif.  
Analisis statistik deskriftif dilakukan 
dengan menggunakan analisi distribusi 
frekuensi populasi. Distribusi frekuensi 
poppulasi dala statistik deskriftif meliputi: 
range, mean, median, standar deviasi, 
kuartil, desil dan dilengkapi dengan grafik 
atau diagram. Dengan dilakukan analisis 
statitsik deskriftif diharapkan temuan-
temuan dalam penelitian secara deskriptif 
dapat disajikan dan dibaca lebih mudah, 
sehingga dapat memperkaya analisis dalam 
menyimpulkan hasil penelitian dan 
memberikan saran-saran atau implikasi 
kebijakan. 
Model regresi yang digunakan 
adalah regresi berganda, yaitu untuk 
mengukur pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan demokratis dan motivasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja (Y) 
dengan rumus : 
Y = a + b1 X1 + b2 X 2 
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Dimana : 
Y =   variabel kinerja 
a       =   konstanta 
b1, b2 =   koefisien regresi 
X1 = variabel gaya kepemimpinan 
demokratis 
X2 =   variabel motivasi 
 
Pemahaman 
2.1.  Kepemimpinan 
Kepemimpinan memegang peranan 
yang sangat penting dalam manajemen 
organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan 
manusia karena adanya keterbatasan- 
keterbatasan tertentu pada diri manusia. 
Dari sinilah timbul kebutuhan untuk 
dipimpin dan memimpin. Kepemimpinan 
didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual, 
kebiasaan, cara mempengaruhi orang lain, 
interaksi, kedudukan dalam organisasi dan 
perespsi mengenai pengaruh yang sah. 
Menurut Arep dan Tanjung (2002:235) 
menerangkan bahwa “Kepemimpinan 
adalah kemampuan seseorang untuk 
menguasai atau mempengaruhi orang lain 
atau masyarakat yang saling berbeda-beda 
menuju kepada pencapaiaan tujuan 
tertentu“. Robbins (2006:432) menyatakan 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi kelompok menuju 
pencapaian sasaran. Kartono (2005:153) 
menyatakan kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memberikan pengaruh 
yang konstruktif kepada orang lain untuk 
melakukan suatu usaha kooperatif 
mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 
 
2.2.Gaya Kepemimpinan Demokratis 
           Bahwasannya pemimpin dalam 
memengaruhi pengikutnya mempunyai 
gaya atau style yang berbeda–beda antara 
yang satu dengan yang lainnya.  Gaya 
kepemimpinan atau leadership style, 
menurut Fred Luthan (Wirawan, 2003 : 
80) adalah “The word style is roughtly 
equalent to the way leader influence that 
style may be influenced by culture” 
kepemimpinan adalah cara pemimpin 
mempengaruhi para pengikut dan gaya 
kepemimpinan dipengaruhi oleh budaya. 
           Sementara itu menurut Wirawan 
(2003: 80), gaya kepemimpinan itu adalah 
sebagai pola perilaku pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya.  
Pengertian perilaku disni tidak dalam 
artian statis, karena gaya kepemimpinan 
seseorang dapat berubah-ubah tergantung 
pengikut dan situasinya.  Dengan kata lain, 
seorang pemimpin dapat mempergunakan 
sejumlah pola perilaku yang berbeda 
dalam mempengaruhi para pengikutnya. 
Winardi (2000:78) mengemukakan 
gaya kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan 
terarah. Kegiatan pengendalian 
dilaksanakan secara tertib dan 
bertanggungjawab. Pembagian tugas yang 
disertai pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang jelas, 
memungkinkan setiap anggota 
berpartisipasi secara aktif. Dengan 
katalain, setiap anggota mengetahui secara 
pasti sumbangan yang dapat diberikannya 
untuk mencapai tujuan kelompok atau 
organisasinya. Selain itu dapat diketahui 
bagaimana melaksanakannya secara efektif 
dan efisien. 
Gaya Kepemimpinan mengandung 
arti kemampuan mempengaruhi, 
menggerakkan, dan mengarahkan suatu 
tindakan pada diri seseorang atau 
sekelompok  orang  untuk mencapai tujuan  
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tertentu pada situasi tertentu (Abi Sujak, 
2000:56). Dengan demikian dari seorang 
pemimpin dapat berpengaruh terhadap 
kinerja.  
 
2.3. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata dalam 
bahasa latin yakni movere yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Semua 
perilaku manusia biasanya didasari akan 
motivasi atau dorongan  dalam banyak hal  
yang menyebabkan mereka berperilaku 
demikian. Pada manajemen, motivasi 
adalah hal yang menyebabkan semua 
anggota organisasi untuk bekerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang sesuai motif 
atau tujuan organisasi atau perusahan yang 
ingin dicapai. 
Menurut Siagian dalam Kartika 
(2010:102) definisi dari motivasi adalah 
keseluruhan proses pemberian motif 
bekerja kepada para bawahan sedemikian 
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan 
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisien dan ekonomis. As’ad  
dalam Roesyadi (2012:24) mengemukakan  
bahwa motivasi sering sekali diartikan 
sebagai dorongan.  
 
2.4. Kinerja Karyawan 
Istilah Kinerja digunakan untuk 
mengukur hasil yang telah dicapai 
sehubungan dengan kegitan atau aktivitas 
perusahaan, apakah kinerja perusahaan telah 
baik atau perlu adanya evaluasi-evaluasi 
kebelakang mengenai hasil yang dicapai. 
Kinerja dalam organisasi 
merupakan jawaban dari berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Para atasan atau manajer sering 
tidak memerhatikan kecuali sudah amat 
buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. 
Terlalu sering manajer tidak mengetahui 
betapa buruknya kinerja telah merosot 
sehingga perusahaan/instansi menghadapi 
krisis yang serius. Kesan-kesan buruk 
organisasi yang mendalam berakibat dan 
mengabaikan tanda-tanda peringatan 
adanya kinerja yang merosot. 
Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi 
pekerjaan/atau kegiatan seseorang atau 
kelompok dalam suatu organisasi yang di 
pengaruhi oleh berbagai faktor untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam periode 
waktu tertentu (Tika, 2006:26). 
 
2.5. Penelitian Terdahulu 
Adanya penelitian-penelitian 
sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 
berperan sangat penting dalam sebuah 
penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian Angga Saputra (2008) 
tentang Pengaruh disiplin kerja dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
PT.Exa Mandiri Solusi Palembang, 
dimana ia mengatakan bahwa terdapat 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai dengan persamaan linier 
Y=17,147+0,748 X2, dimana Gaya 
Kepemimpinan memiliki koofesien 
sebesar 0,748 maka dinyatakan bahwa 
setiap penambahan satu-satuan jumlah 
gaya kepemimpinan akan meningkatkan 
kinerja pegawai 0,748. 
Rio Saputra (2006) hasil 
penelitiannya tentang Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan motivasi terhadap 
Produktivitas kerja PT.Kurnia Maju 
Sejahtera Palembang mengatakan baahwa 
terdapat pengaruh Motivasi terhadap 
Produktivitas kerja dengan persamaan 
linier Y=41,262 +0,761 X2. Hasil 
diperoleh koefesien determinasi variable 
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(R2) 0,413, maka 41,3% variasi nilai skor 
produktivitas kerja dipengaruhi oleh 
motivasi dan sisanya 58,7% dijelaskan 
oleh faktor lain. 
Darwito, SE (2008) dalam hasil 
penelitiannya tentang Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap kepuasan Kerja dan 
Komitmen Organisasi untuk Meningkatkan 
Kinerja Karyawan (Studi pada RSUD Kota 
Semarang). Hasil ini menunjukkan 
diantaranya bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan 
berpengatuh positif terhadap komitmen 
organisasi. Komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Hasil Dan Pembahasan  
3.1. Populasi dan Sampel  
3.1.1.Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono: 2005). Dari 
pengertian tersebut, maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah 
Seluruh karyawan PT. Panin Cabang Atmo 
Palembang yang berjumlah 37 orang. 
 
3.1.2.Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi 
yang mewakili populasi yang akan diambil 
(Notoatmojo, 2005). Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua karyawan PT. 
Panin Bank Cabang Atmo Palembang, 
yaitu berjumlah 37 orang. 
 
3.2. Uji Asumsi Klasik  
3.2.1.Uji normalita 
Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 24.0. Di dapat hasil 
seperti grafik 4.1. berikut ini: 
Grafik 4.1 
Hasil Uji Normalitas (Histrogram) 
 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPPS, 
2017 
Dari grafik 4.1 di atas, bahwa 
penyebaran data telah mengikuti arah garis 
diagonal, sehingga data telah berdistribusi 
normal, tidak ada data-data yang 
menyimpang. Maka model regresi telah 
layak dan memenuhi distibusi normal. 
3.2.2.Uji Multikoliniearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya 
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Tabel 3.1 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPPS, 2017 
 
Berdasarkan output pada tabel di 
atas diketahui bahwa nilai tolerance dari ke 
dua variabel independen lebih besar dari 
0.10 dan nilai VIF dari ke tujuh variabel 
independen lebih kecil dari 10.00 sehingga 
berdasarkan nilai di atas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
3.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual suatu pengamatan kepengamatan 
lainnya. Pengujian ini menggunakan SPSS 
24.0 dengan hasil sebagai berikut: 
 
Grafik 3.2 










Sumber: Data Primer diolah dengan SPPS, 2017 
Dasar analisa uji heteroskodesitas 
dengan grafik plot adalah jika titik dalam 
grafik tersebar (tidak membentuk pola) 
maka tidak terjadi heteroskodesitas. 
 
3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Uji F ( Pengujian Hipotesis) 
Untuk menguji pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama diuji dengan 
menggunakan uji F. Hasil perhitungan 
regresi secara simultan diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 









1 Regression 206.050 2 103.025 8.494 .001
b 
Residual 412.383 34 12.129   
Total 618.432 36    
a. Dependent Variable: kinerja 
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan, motivasi 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPPS, 
2017 
Pengujian pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variable 








Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19.833 4.090  4.849 .000   
motivasi .465 .116 .803 4.009 .000 .489 2.044 
kepemimpinan -.335 .153 -.440 -2.197 .035 .489 2.044 
a. Dependent Variable: kinerja 
Volume 4 Nomor 2 Edisi Agustus 2019     P-ISSN : 2540-816X 
     E-ISSN : 2685-6204 
JURNAL Ecoment Global 111 
uji F. Hasil perhitungan statistic 
menunjukkan nilai F hitung = 8,494 
Dengan menggunakan batas signifikansi 
0,05, maka diperoleh nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan, dan 
motivasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
3.3.2. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi merupakan 
besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variable variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi ditentukan dengan 
nilai adjusted R square sebagaimana rapat 





Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .577a .333 .294 3.48266 
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, motivasi 
b. Dependent Variable: kinerja 
Sumber: Data Primer diolah dengan SPPS, 
2017 
Hasil perhitungan regresi dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi 
(adjusted R2) yang diperoleh sebesar 
0,294. Hal ini berarti 29% variasi variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel gaya kepemimpinan demokratis  
dan motivasi, sedangkan sisanya sebesar 
71% diterangkan oleh variabel lain yang 
tidak diajukan dalam penelitian ini. 
3.3.3. Uji T (Uji Hipotesis Secara 
Parsial) 
Hipotesis 1, 2 dan 3 dalam 
penelitian ini diuji kebenarannya dengan 
menggunakan uji parsial. Pengujian 
dilakukan dengan melihat taraf signifikansi 
(pvalue), jika taraf signifikansi yang 
dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 
maka hipotesis diterima, sebaliknya jika 
taraf signifikansi hasil hitung lebih besar 
dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 3.4. 





Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) 19.833 4.090  4.849 .000 
motivasi .465 .116 .803 4.009 .000 
kepemimpinan -.335 .153 -.440 -2.197 .035 
a. Dependent Variable: kinerja 
3.4.1.Uji Hipotesis 1 ( H1 ) 
Perumusan hipotesis: 
Ho :βi = 0 tidak ada pengaruh positif 
antara gaya kepemimpinan 
demokratis dengan kinerja 
karyawan. 
Ha :βi >  0 terdapat pengaruh positif 
antara gaya kepemimpinan 
dengan kinerja karyawan. 
Dari tabel 3.4.terlihat bahwa hasil 
pengujian hipotesis gaya kepemimpinan 
menunjukkan nilai t hitung negative 
sebesar -,2.197 dengan taraf signifikansi  
0,035. Taraf signifikansi tersebut lebih 
kecil dari 0,05, yang berarti bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho 
dan menerima Ha. Dengan demikian 
berarti bahwa hipotesis H1 “Gaya 
Kepemimpinan Demokratis mempunyai 
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pengaruh Negatif terhadap Kinerja 
karyawan” diterima. 
3.4.2. Uji Hipotesis 2 ( H2 ) 
Perumusan hipotesis: 
Ho :βi =  0 tidak ada pengaruh positif 
antara motivasi kerja dengan 
kinerja karyawan. 
Ha :βi >  0 terdapat pengaruh positif 
antara motivasi kerja dengan 
kinerja karyawan. 
Dari tabel 3.4.terlihat bahwa hasil 
pengujian hipotesis motivasi menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 4,009 dengan taraf 
signifikansi 0,000. Taraf signifikansi hasil 
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 
0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini menerima Ha dan menolak 
Ho. Dengan demikian berarti bahwa 
hipotesis H2 “Motivasi berpengaruh positif 
terhadap Kinerja karyawan” diterima. 
3.4.3.. Uji Hipotesis 3 ( H3 ) 
Perumusan hipotesis: 
Ho :βi = 0 tidak ada pengaruh positif 
antara motivasi kerja dengan 
kinerja karyawan. 
Ha :βi >  0 terdapat pengaruh positif 
antara motivasi kerja dengan 
kinerja karyawan. 
Dari tabel 3.4.terlihat bahwa hasil 
pengujian hipotesis motivasi menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 4,849 dengan taraf 
signifikansi 0,000. Taraf signifikansi hasil 
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 
0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam 
penelitian inimenerima Ha dan menolak 
Ho. Dengan demikian berarti bahwa 
hipotesis H3 “Gaya Kepemimpinan 
Demokratis dan Motivasi secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap Kinerja 
karyawan” diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian secara 
statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 
secara parsial (individu) semua variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel 
terikat. Pengaruh yang diberikan keduaa 
variabel bebas tersebut bersifat positif 
artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan 
demokratis dan motivasi maka 
mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja 
karyawan yang dihasilkan. Hasil tersebut 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan 
dari masing-masing pengaruh variabel 
dijelaskan sebagai berikut: 
3.4.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis (H1) telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. Melalui hasil perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 
negative sebesar -2.197 dengan taraf 
signifikansi hasil sebesar 0,035 tersebut 
lebih kecil dari 0,05, dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini 
secara statistik membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan Demokratis berpengaruh 
negative signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya bahwa ada pengaruh 
antara variabel gaya kepemimpinan 
demokratis terhadap kinerja karyawan di 
PT. Panin Bank Cabang Atmo Palembang. 
Hasil ini mendukung penelitian 
sebelumnya oleh (Angga Saputra, 2008) 
yang menguji pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
dengan hasil analisis yaitu gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
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3.4.5. Pengaruh Motivasi terhadap 
Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis (H2) telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara 
motivasi terhadap kinerja karyawan. 
Melalui hasil perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 
4.009 dengan taraf signifikansi hasil 
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 
0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini menerima Ha dan menolak 
Ho. Pengujian ini secara statistik 
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya 
bahwa ada pengaruh antara variabel 
motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. 
Panin Bank Cabang Atmo Palembang.Hasil 
ini mendukung penelitian sebelumnya oleh 
(Kristina Nugi Keran, 2012) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi terhadap 
kinerja karyawan. 
3.4.6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Demokratis dan Motivasi terhadap 
Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis (H3) telah 
membuktikan terdapat pengaruh antara 
gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan. Melalui hasil 
perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 4.849 
dengan taraf signifikansi hasil sebesar 
0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang 
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini menerima Ha dan menolak Ho. 
Pengujian ini secara statistik membuktikan 
bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi 
secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa 
ada pengaruh antara variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi terhadap 
kinerja karyawan di PT. Panin Bank 
Cabang Atmo Palembang. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh 
(Angga Saputra, 2006) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara gaya kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kesimpulan 
4.1. Kesimpulan  
Dari pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis penelitian  
terdapat pengaruh Motivasi 
terhadap Kinerja karyawan 
PT.Panin Bank Cabang Atmo 
Palembang. 
2. Hasil pengujian Hipotesis bahwa 
Tidak terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan Demokratis 
terhadap kinerja karyawan 
PT.Panin Bank Cabang Atmo 
Palembang. 
3. Hasil pengujian Hipotesis bahwa 
terdapat pengaruh antara gaya 
kepemimpinan demokratis dan 
motivasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja karyawan PT. 
Panin Bank Cabang Atmo 
Palembang. 
 
4.2  Implikasi Manajerial 
              Upaya meningkatkan motivasi 
dapat memberikan suasana lingkungan 
kerja mendukung untuk kenyamanan 
karyawan dalam bekerja dan sesama 
karyawan agar saling membantu karyawan 
lain apabila ada karyawan yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan dan 
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menyelesaikan pekerjaannya agar 
mencapai hasil kerja yang baik. 
Upaya untuk meningkatkan 
Kinerja Karyawan PT. Panin Bank Cabang 
Atmo Palembang, dapat dilakukan dengan 
membangun lingkungan kerja yang 
mendukung kenyamanan kerja karyawan 
agar karyawan termotivasi untuk  bekerja 
sama dalam menyelesaikan pekerjaan agar 
mencapai hasil kerja dengan baik.  
 
4.3 Saran 
Perlu dilakukan peninjauan dan 
evaluasi kepada Karyawan setiap 
tahunnya, agar karyawan dapat bekerja 
lebih baik lagi dengan sesama karyawan 
PT. Panin Cabang Atmo Palembang 
dengan baik dan lebih termotivasi agar 
hasil dan tujuan perusahaan dapat tercapai 
dengan baik pula. 
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